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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
 
kv  : nilai modulus reaksi sub grade tanah (kN/m
2.m-1) 
Q        : beban titik (kN) 
Ac  : luas bidang tekan (m
2) 
δa  :  nilai defleksi rerata pelat (m) 
i   : lendutan di titik ke-i dari pelat fleksibel (m) 
i   : nomor titik pengukuran 1 sampai n 
li    : jarak masing-masing titik (m) 
L  : panjang pelat yang menyentuh tanah (m). 
   : fleksibilitas balok di atas tanah (m-1) 
E    : modulus elastisitas balok ( kN/m2) 
I    : momen inersia balok (m4) 
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